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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar 

IPA melalui menerapkan model project based learning. Keterampilan proses yang diukur pada penelitian ini adalah 

observasi, eksperimen, komunikasi, prediksi dan menyimpulkan. Proses penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, setiap 

siklus ada dua kali pembelajaran. Tahap setiap siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Penilaian keterampilan proses dilakukan melalui kegiatan wawancara dan observasi sedangkan penilaian hasil belajar 

menggunakan tes pada setiap akhir pembelajaran. Objek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Cangkringan 1 

tahun ajaran 2021/2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan proses dan hasil belajar IPA dapat 

ditingkatkan dengan menerapkan model project based learning. Hasil keterampilan proses IPA prasiklus sebesar 43,38%, 

siklus 1 sebesar 69,83% dan siklus II sebesar 85,14%. Hasil belajar IPA pada prasiklus sebesar 35,29%, siklus 1 sebesar 

88,23% dan siklus II mencapai 100%. 

Kata Kunci: keterampilan proses, IPA, project based learning. 

Abstract 

This research is classroom action research aims to improve the sains process skills and sains learning outcome through 

the implementation of project based learning model. The process skills measured are observation, experiment, 

communication, prediction and conclude. The process research carried out of two cycles, there are two lessons in every 

cycles. Stage of each cycle are planning, implementation, observation, dan reflection. Process skills assessment carried 

out using interview and observation, while the assessment of science learning outcome is using test at the end of lesson. 

The object of this research are students in fourth grade SD Negeri Cangkringan 1 on school year 2021/2022. The result 

show that science process skills and science learning outcome can improved by implementation of project based learning 

model. The result of the science process skills were 43,38% in precycle, 69,83% in the first cycle and 85,14% in the 

second cycle. The result of science learning outcome were 35,29% in pretest, 88,23% in the first cycle, and 100% in 

second cycle. 

Keywords: process skill, sains, project based learning. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah faktor penting dalam pembangunan nasional. Menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab II pasal 3 menyatakan bahwa “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”(UU No. 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Sehubungan dengan hal tersebut, dalam proses 

pendidikan di sekolah guru memiliki peran besar terhadap proses dan hasil pembelajaran. Dalam merancang 

kegiatan belajar guru perlu memperhatikan karakteristik setiap mata pelajaran agar memperoleh hasil belajar 

yang maksimal. Hasil belajar tersebut dapat menjadi salah satu indikator untuk mengetahui keberhasilan suatu 

proses pembelajaran.  

Selama ini pembelajaran IPA hanya berkutat pada hasil belajar kognitif atau hanya mencakup 

kompetensi pengetahuan saja. Setiap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah hanya dianggap sebagai 

kumpulan teori dan pengetahuan sehingga pembelajaran lebih banyak diisi dengan pemberian informasi 

berupa pengetahuan baru bagi siswa. Namun, pada kurikulum 2013 tujuan pembelajaran tidak hanya 

mengembangkan kompetensi pengetahuan, tetapi juga kompetensi sikap dan keterampilan. Jadi ketika 

pembelajaran IPA, selain melalui penanaman konsep maupun teori, juga perlu kegiatan seperti praktikum atau 

eksperimen (Dewi & Firman, 2019). Ketika siswa melakukan eksperimen maka keterampilan proses IPA juga 

akan semakin terasah. 

Keterampilan proses merupakan keterampilan ilmiah yang terarah yang dapat digunakan untuk 

menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang sudah ada sebelumnya 

ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan (Trianto, 2011). Penguasaan keterampilan 

proses sangat penting dan membantu siswa dalam memahami makna dan konsep pada materi IPA. Dengan 

menerapkan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA membuat siswa menjadi terlibat langsung dengan 

objek pembelajaran, dengan begitu siswa terlibat aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar, berupaya 

untuk berpikir lebih kritis, membiasakan diri mengajukan pertanyaan serta siswa belajar menggunakan 

metode-metode ilmiah yang nantinya akan  membuat kualitas pendidikan dan produk pendidikan berupa hasil 

belajar siswa menjadi lebih maksimal (Trianto, 2012).  

Adapun keterampilan proses terbagi menjadi dua yaitu keterampilan proses dasar dan keterampilan 

proses terpadu (Devi, 2013). Yang termasuk keterampilan proses dasar antara lain observasi (pengamatan), 

pengukuran, klasifikasi (penggolongan), interpretasi (menyimpulkan), prediksi (meramalkan) dan 

mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan proses terpadu yaitu pengontrolan variabel, interpretasi data, 

perumusan hipotesis, pendefinisian variabel secara operasional dan merancang eksperimen. Siswa kelas IV 

SD diharapkan dapat menguasaai keterampilan proses antara lain observasi (pengamatan), klasifikasi 

(penggolongan), pengukuran, prediksi (meramalkan), menyimpulkan, komunikasi, mengontrol variabel dan 

melakukan eksperimen (Bundu, 2013). 

Keterampilan observasi atau mengamati merupakan keterampilan yang memanfaatkan kemampuan 

semua alat indera untuk melihat, membau, mengecap, meraba, dan mendengar dalam mendapatkan informasi. 

Keterampilan klasifikasi atau penggolongan merupakan keterampilan menggolongkan benda atau konsep 

tertentu. Keterampilan pengukuran merupakan keterampilan mengukur dan menghitung suatu benda. 

Keterampilan memprediksi disebut sebagai keterampilan untuk mengetahui hal-hal yang akan terjadi dimasa 

yang akan datang sesuai dengan informasi atau kejadian yang telah ada yang berhubungan dan memiliki pola 

tertentu. Keterampilan menyimpulkan atau menafsirkan data adalah keterampilan untuk menyimpulkan suatu 

konsep atau informasi yang telah didapat melalui proses penyelidikan. Keterampilan komunikasi yaitu 
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keterampilan untuk menyampaikan hasil penyelidikan maupun hasil belajar kepada orang lain kedalam bentuk 

tulisan maupun lisan. Keterampilan mengontrol variabel, yaitu keterampilan menentukan dan 

mengidentifikasi variabel-variabel. Yang terakhir keterampilan eksperimen adalah keterampilan untuk 

merancang dan melaksanakan penelitian.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan saat kegiatan belajar mengajar dikelas dan hasil wawancara 

tentang penguasaan keterampilan proses dan hasil belajar peneliti mendapatkan hasil bahwa ketika materi 

IPA, siswa jarang melakukan kegiatan percobaan/eksperimen dan pengamatan langsung. Kondisi 

pembelajaran yang selama ini dilaksanakan belum menggambarkan kegiatan belajar mengajar yang 

menempatkan guru sebagai fasilitator atau masih konvensional. Hal ini mengakibatkan keterampilan proses 

yang digunakan siswa selama pembelajaran tidak maksimal. Selain itu IPA memiliki materi yang banyak, 

sehingga guru mengalami kesulitan untuk melakukan inovasi pembelajaran atau hanya terfokus untuk 

menjelaskan materi kemudian siswa mengerjakan soal. Penanaman konsep pembelajaran yang dilakukan guru 

menjadi kurang kuat. Akibatnya hasil belajar yang didapat siswa juga kurang maksimal. Dari penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa belum mendapatkan kesempatan yang cukup untuk menguasai 

berbagai keterampilan proses IPA. Padahal penguasaan keterampilan proses sangat penting untuk membantu 

siswa mengembangkan pemikirannya serta mendapatkan pemahaman dari materi yang diajarkan. Pemahaman 

yang maksimal terhadap materi inilah yang akhirnya dapat mendukung hasil belajar siswa.  

Dengan segala permasalahan tersebut diperlukan suatu solusi dan inovasi dalam proses pembelajaran 

yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar melalui pengalaman langsung dengan melakukan serangkaian 

proses IPA. Untuk mengatasinya, peneliti memandang perlu untuk melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek atau project based learning sebagai alternatif 

pemecahan masalah. Project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek atau 

kegiatan sebagai sarana pembelajaran (Fathurrohman, 2015). Langkah-langkah pada model pembelajaran ini 

mendukung penguasaan keterampilan proses IPA. Terdapat 6 langkah yang terdapat pada model pembelajaran 

project based learning yaitu penentuan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun 

jadwal, memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, menguji hasil, dan mengevaluasi pengalaman (Umi, 

2015).  

 
Gambar 1. Langkah-Langkah Pembelajaran Project Based Learning 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas 

yang bertujuan untuk: (1) meningkatkan keterampilan proses IPA siswa kelas IV SDN Cangkringan 1 melalui 

penerapan model project based learning, dan (2) meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 1 

Cangkringan melalui penerapan model project based learning. 

Penelitian terdahulu telah dilaksanakan oleh beberapa peneliti, antara lain oleh Zauhjatun Solikhah pada 

tahun 2020 dengan judul “Penerapan Model Project Based Learning untuk Meningkatkan Kreativitas dan 

Keterampilan Proses Sains tentang Suhu dan Kalor pada Kelas Siswa Kelas V SDN 5 Panjer Tahun Ajaran 

2019/2020”, penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan penguasaan keterampilan 

proses siswa kelas V. Setelah diterapkan model project based learning, kreativitas dan keterampilan proses 

kelas V mengalami peningkatan. Aspek yang diukur pada penelitian Zauhjatun Solikhah adalah kreativitas 

dan keterampilan proses siswa, sedangkan penelitian ini mengukur keterampilan proses dan hasil belajar 

siswa. Subyek dan materi yang digunakan juga berbeda. Pada penelitian Zauhjatun Solikhah, penelitian 

dilaksanakan di kelas V dengan materi suhu dan kalor, sedangkan senelitian ini dilaksanakan di kelas IV 

dengan materi gaya dan pengaruhnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV SDN Cangkringan 1 Kecamatan Cangkringan, 

Kabupaten Sleman. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV berjumlah 17 siswa yang terdiri dari 9 

siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan menerapkan 

langkah-langkah model project based learning yaitu 1) penentuan pertanyaan mendasar, 2) mendesain 

perencanaan proyek, 3) menyusun jadwal, 4) memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, 5) menguji hasil, 

dan 6) mengevaluasi pengalaman. Prosedur penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 

berupa data tentang penguasaan keterampilan proses. Sedangkan data kuatitatif berupa data hasil tes tentang 

materi IPA yang digunakan pada penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu teknik observasi, wawancara dan tes. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini berupa non tes dan tes. 

Non tes terdiri dari wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data awal sebelum 

melaksanakan penelitian, sedangkan observasi untuk mengumpulkan data penguasaan keterampilan proses. 

Tes berupa lembar soal evaluasi digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar IPA. Analisis data 

kualitatif meliputi tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, yang 

dilakukan selama dan setelah pengumpulan data selesai, sedangkan analisis data kuantitatif menggunakan 

statistik deskriptif. Peneliti menggunakan metode triangulasi data untuk menguji dan menjaga keabsahan data 

penelitian. Indikator kinerja yang digunakan pada penelitian ini yaitu ≥ 85% untuk aspek penguasaan 

keterampilan proses dan ≥ 85% untuk aspek ketuntasan hasil belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil pengamatan penguasaan keterampilan proses dilakukan ketika proses pembelajaran IPA 

berlangsung dengan menerapkan model project based learning. Keterampilan proses IPA yang dikembangkan 

meliputi keterampilan mengobservasi, eksperimen, menyimpulkan, memprediksi dan mengkomunikasikan. 

Adapun hasil pengamatan terhadap penguasaan keterampilan proses IPA dari prasiklus sampai siklus II dapat 

dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Keterampilan Proses IPA 

 Nilai Persentase (%) 

Prasiklus 1,92 43,38 

Siklus I 2,70 69,83 

Siklus II 3,37 85,14 

 

Secara visual perbandingan hasil observasi keterampilan proses pada prasiklus, siklus I dan siklus II 

dapat dilihat pada diagram dibawah ini. 

Gambar 1. Diagram Perbandingan Persentase Penguasaan Keterampilan Proses IPA 

  

Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa penguasaan keterampilan proses IPA pada siswa kelas IV 

semakin meningkat dari tiap siklus. Hal tersebut ditunjukan dengan persentase hasil pengamatan penguasaan 

keterampilan proses IPA. Pada prasiklus hanya mencapai persentase 43,38%, pada siklus I meningkat menjadi 

69,83%. Dari prasiklus ke siklus I terjadi peningkatan sebesar 26,45%. Berdasarkan hasil yang didapat pada 

siklus I, peneliti melakukan refleksi terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke siklus II agar pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus II dapat berjalan lebih baik lagi. Pada siklus II penguasaan keterampilan proses 

mencapai 85,14%. Antara siklus I dan siklus II terjadi peningkatan sebesar 15,31%. Dari hasil yang telah 

didapat pada siklus II maka penelitian diakhiri karena sudah mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan 

pada penelitian ini. 

Hasil belajar IPA yang didapat siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model 

project based learning adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar Siswa 

Tindakan 

Hasil Belajar IPA 

Nilai  

Rata-rata 

 

Jumlah Siswa Tuntas 

Frek. % 

Prasiklus 51,17 6 35,29 

Siklus I 73,83 15 88,23 

Siklus II 82,45 17 100,00 
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Secara visual persentase hasil belajar siswa pada prasiklus, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 

diagram dibawah ini. 

Gambar 2. Diagram Persentase Hasil Belajar IPA 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa hasil belajar IPA siswa kelas IV terus meningkat dari prasiklus 

sampai siklus II. Hal tersebut ditunjukkan pada kegiatan prasiklus, nilai rata-rata kelas yang didapat hanya 

sebesar 51,17 dengan hanya 6 siswa yang mencapai nilai tuntas atau 35,29%. Pada siklus I persentase 

ketuntasan hasil belajar meningkat sebesar 52,94% menjadi 88,23% atau dengan kata lain terdapat 15 siswa 

yang mencapai nilai tuntas dengan nilai rata-rata kelas 73,83. Pada siklus II peningkatan persentase ketuntasan 

sebesar yaitu 11,77% menjadi 100% atau 17 siswa dengan nilai rata-rata kelas 82,45. Dari hasil tersebut maka 

hasil belajar siswa sudah mencapai target indikator kinerja penelitian yaitu ≥ 85% siswa telah mencapai nilai 

hasil belajar sesuai dengan KKM yaitu 70.  

Dilihat dari data hasil penelitian yang telah didapat, terjadi peningkatan persentase pencapaian target 

pada semua variabel, baik keterampilan proses maupun hasil belajar pada setiap siklusnya. Meningkatnya 

penguasaan keterampilan proses IPA siswa pada setiap siklusnya sejalan dengan penerapan model 

pembelajaran project based learning. Langkah-langkah yang terdapat pada model pembelajaran tersebut 

terbukti dapat mengakomodasi penguasaan keterampilan proses IPA yang diukur meliputi observasi, 

eksperimen, memprediksi, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Pada langkah pertama yaitu penentuan 

pertanyaan mendasar, terbukti siswa mampu merumuskan masalah dan mengumpulkan data. Pada langkah ini 

siswa dapat mengembangkan keterampilan observasinya. Langkah kedua yaitu mendesain perencanaan 

proyek, siswa mampu mengajukan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data. Keterampilan proses 

yang dapat dikembangkan pada langkah ini yaitu keterampilan observasi dan prediksi. Pada langkah ketiga 

dan keempat yaitu menyusun jadwal dan memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, siswa mampu 

mengumpulkan informasi, melakukan eksperimen, dan menarik kesimpulan. Pada langkah ini siswa dapat 

mengembangkan keterampilan proses IPA berupa eksperimen dan menyimpulkan. Selanjutnya pada langkah 

kelima dan keenam yaitu menguji hasil dan mengevaluasi pengalaman, siswa mampu untuk 

mengkomunikasikan hasil eksperimennya. Pada kegiatan ini keterampilan proses yang dapat diukur adalah 

komunikasi. 

Data tersebut diatas membuktikan pendapat Wulandari yang menyatakan bahwa model pembelajaran 

berbasis proyek atau project based learning memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar keterampilan 

proses sains (Wulandari, 2016). Penggunaan model project based learning dalam pembelajaran IPA menjadi 

salah satu alternatif atau inovasi ketika kegiatan belajar untuk dapat meningkatkan keterampilan proses IPA. 

Digunakannya model pembelajaran ini memberikan kesempatan dan mendorong motivasi siswa dalam belajar 

karena model pembelajaran ini mengutamakan keaktifan serta mengarahkan siswa pada berbagai aktifitas 

yang melibatkan pikiran dan fisik. Siswa menjadi lebih aktif dan terarah dalam mengembangkan 

kemampuannya. Siswa diberi kebebasan untuk membangun pengetahuan dan keterampilannya sendiri melalui 
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aktivitas belajar mencari, menemukan, dan menyimpulkan pembelajaran yang telah disepakati. Antusias siswa 

meningkat ketika pelaksanaan percobaan dan melaporkan hasil percobaan. Dengan demikian keterampilan 

proses IPA siswa dapat dilatih dengan baik oleh siswa. 

Sebelum menerapkan langkah-langkah yang terdapat pada model project based learning untuk kegiatan 

belajar mengajar terutama dalam pembelajaran IPA, siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran IPA dilakukan secara konvensional melalui ceramah dan penugasan. Siswa kurang mendapat 

kesempatan untuk melakukan berbagai eksperimen IPA sehingga tidak memperoleh pengalaman langsung 

untuk memahami materi. Namun, melalui model project based learning, siswa dapat memiliki pengalaman 

yang bermakna dan kesempatan berpikir kritis dan kreatif untuk memahami suatu konsep pada materi IPA 

melalui pemecahan masalah dengan menyelesaikan suatu proyek sehingga siswa lebih mengenal materi yang 

diajarkan oleh guru (Made et al., 2022). Pada akhirnya pemahaman siswa yang lebih baik ini akan membawa 

dampak yang baik pula bagi hasil belajarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Zauhjatun Solikhah, pada 

tahun 2020 yang menyatakan bahwa model pembelajaran project based learning mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang mampu membawa siswa untuk menghubungkan ide-ide/gagasan dan keterampilan 

sehingga pada proses pembelajaran siswa tidak hanya pasif (Solikhah et al., 2020). 

Hasil penelitian diatas juga memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Purwandari yang 

menyimpulkan bahwa keterampilan proses dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 2 Srandakan dapat 

ditingkatkan melalui penerapan model project based learning (Purwandari, 2015). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tentang peningkatan keterampilan proses dan hasil belajar 

IPA melalui penerapan model project based learning, dapat disimpulkan bahwa penerapan model project 

based learning dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar IPA pada 

siswa kelas IV SDN Cangkringan 1 tahun ajaran 2021/2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

project based learning dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa dalam 

mengasah keterampilan prosesnya. Namun penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya mengamati 

peningkatan lima jenis keterampilan proses saja. 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dicapai, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: (1) bagi guru, hendaknya dapat memilih, mengembangkan, serta menerapkan model pembelajaran 

inovatif yang sesuai dengan tujuan pembelajaran antara lain untuk meningkatkan penguasaan keterampilan-

keterampilan proses lainnya; (2) bagi siswa, diharapkan aktif dalam proses pembelajaran serta berani bertanya 

dan menyampaikan pendapat; (3) bagi sekolah, hendaknya menyediakan fasilitas sarana dan prasarana yang 

memadahi untuk mendukung guru melakukan berbagai inovasi sehingga kualitas pembelajaran dapat 

meningkat; (4) bagi peneliti lain, hendaknya dapat menggunakan model project based learning atau model 

pembelajaran inovatif lainnya yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan proses lain yang belum dapat 

diamati pada penelitian ini. 
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